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Abstract :
Changes in the existing curriculum in the world of Indonesian education have made the learning process change in line with developments over time. The Merdeka Curriculum and the 2013 Curriculum both aim to form a generation with integrity and a strong personality, so that the development of educational values, character and morals becomes essential in modern education. This is an important step in efforts to form individuals who are cultured, have noble character, and are able to face increasingly complex and dynamic changes in today's world. This research uses a qualitative methodology with a library research approach that utilizes theories related to research problems. Data was collected through literature studies, by reviewing books, articles, papers and relevant materials about the impact of education on personality formation. Primary data sources are written materials such as books, papers, and reference materials, while secondary sources are notes about library sources. Data analysis was carried out in three stages: data reduction, data presentation, and drawing conclusions, which became the basis for writing this scientific work. This data collection and analysis method is used to investigate the relationship between education and character formation. The 2013 Curriculum and the Merdeka Curriculum have different approaches regarding character education. The 2013 curriculum integrates character in school subjects and activities, while the Merdeka Curriculum emphasizes explicit character with a national focus. Even though they are different, both aim to form a strong generation. Unfortunately, the implementation of the Merdeka Curriculum without teacher consideration has confused especially older teachers, even though the formation of student character is basically similar: the 2013 Curriculum integrates character in subjects, while the Merdeka Curriculum gives schools flexibility in approaching character according to student needs.
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Abstrak :
Pergantian kurikulum yang ada dalam dunia pendidikan Indonesia membuat sebuah proses pembelaaran berubah mengikuti dengan perkembangan zaman. Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 keduanya bertujuan untuk membentuk generasi yang berintegritas dan memiliki kepribadian yang kuat, sehingga pengembangan pendidikan nilai, karakter, dan akhlak menjadi esensial dalam pendidikan modern. Ini merupakan langkah penting dalam upaya membentuk individu yang berbudaya, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi perubahan yang semakin kompleks dan dinamis di dunia saat ini. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (Library Research) yang memanfaatkan teori-teori terkait permasalahan penelitian. Data dikumpulkan melalui studi literatur, dengan mengulas buku, artikel, makalah, dan materi yang relevan tentang dampak pendidikan terhadap pembentukan kepribadian. Sumber data utama adalah bahan tertulis seperti buku, makalah, dan bahan referensi, sementara sumber sekunder adalah catatan tentang sumber perpustakaan. Analisis data dilakukan dalam tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang menjadi landasan untuk penulisan karya ilmiah ini. Metode pengumpulan data dan analisis ini digunakan untuk menyelidiki hubungan antara pendidikan dan pembentukan karakter. Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka memiliki pendekatan berbeda terkait pendidikan karakter. Kurikulum 2013 mengintegrasikan karakter dalam mata pelajaran dan kegiatan sekolah, sedangkan Kurikulum Merdeka menekankan karakter eksplisit dengan fokus kebangsaan. Meski berbeda, keduanya bertujuan membentuk generasi yang kuat. Sayangnya, penerapan Kurikulum Merdeka tanpa pertimbangan guru telah membingungkan terutama guru berusia, meskipun pembentukan karakter siswa pada dasarnya serupa: Kurikulum 2013 mengintegrasikan karakter dalam mata pelajaran, sedangkan Kurikulum Merdeka memberi sekolah fleksibilitas dalam pendekatan karakter sesuai kebutuhan siswa.
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PENDAHULUAN 
Dalam pelaksanaan, perencanaan dan evaluasi di sekolah, pendidikan memerlukan manajemen yang baik. Tanpa pengelolaan yang baik dan benar, pendidikan di sekolah tidak akan berjalan sebagaimana yang diharapkan oleh setiap orang. Dalam hal ini pemerintah berusaha untuk lebih meningkatkan lagi mutu pendidikan yang ada di Indonesia dengan terus memperbaharui serta berusaha dalam menyempurnakan kurikulum yang digunakan. Salah satu kurikulum yang diupayakan adalah kurikulum belajar mandiri, dimana sebelumnya pemerintah menerapkan kurikulum 2013. Belajar mandiri dapat di artikan menjadi rencana proses pembelajaran yang dalam prossesnya siswa di berikan ruang lebih luas dalam mengemukakakn apa yang mereka ketahui dan dapat melaksanakan pembelajara dengan santai, dan siswa tidak merasa tertekan. Dari hal tersebut siswa akan lebih mudah dalam mengeksplorasi hal-hal yang mereka ingin ketahui.
[bookmark: _GoBack]Latar belakang pendidikan nilai, karakter, dan akhlak dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka didorong oleh kebutuhan untuk membentuk generasi yang berkarakter dan berakhlak mulia, yang generasi ini mampu menjadi pemimpin masa depan dan memegang tongkat kebangkitan bangsa dan menjadi pemuda yang tangguh dan bermanfaat bagi masyarakat. Banyak sekali kita temui kejadian yang tidak enak di dengar dalam dunia pendidikan, sebagai contohnya beberapa bulan ini ada kejadian siswaw membentak gurunya karena di peringatkan.[footnoteRef:1] [1:  Evi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Al-Miskawaih: Journal of Science Education 1, no. 1 (2022): 115–32, https://doi.org/10.56436/mijose.v1i1.85.] 

Dalam Kurikulum 2013, pendidikan nilai, karakter, dan akhlak menjadi sebuah fokus dalam kegiatan pembelajaran di sekolah bagi siswa. Hal ini terkait dengan tujuan Kurikulum untuk mengembangkan potensi peserta didik secara holistik, termasuk aspek moral dan karakter. Selain itu, pendidikan nilai, karakter, dan akhlak memliki tujuan untuk menjadikan Insan Kamil yang beradab dan berakhlak mulia pada sesama serta mampu beradaptasi dengan perubahan sosial dan budaya.
Sementara dalam Kurikulum Merdeka, pendidikan nilai, karakter, dan akhlak menjadi salah satu pilar utama dalam pengembangan manusia yang ada di Indonesia yang berbudaya dan berakhlak. Kurikulum Merdeka menempatkan pendidikan nilai, karakter dan akhlak sebagai tujuan utama atau menjadi prioritas dalam pendidikan, dengan tujuan membentuk siswa yang memiliki karakter kuat, mandiri, dan tangguh.Pendekatan pendidikan nilai, karakter, dan akhlak dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka bertujuan untuk membentuk generasi yang berintegritas, memiliki kepribadian yang kuat, dan mampu menghadapi tantangan hidup dengan sikap positif. Oleh karena itu, pengembangan pendidikan nilai, karakter, dan akhlak menjadi penting dalam pendidikan modern sebagai bagian dari upaya membentuk manusia yang berbudaya, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi perubahan yang terjadi di dunia yang semakin kompleks dan dinamis.[footnoteRef:2] [2:  Sri Haryati, “PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KURIKULUM 2013 Oleh: Sri Haryati (FKIP-UTM),” Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013 19, no. 2 (2017): 259–68.] 

Pendidikan Karakter yang ada pada dua kurikulum ini jika dipandang dari sudut Pendidikan Islam berandaskan QS Luqman ayat 12 – 24. Al-Qur'an surat al-Isra' ayat 23–24 dan surat Luqman ayat 12–19 yang membahas tentang pendidikan karakter memiliki peran penting dalam pembentukan karakter manusia. Ayat-ayat tersebut antara lain: (1) Cita-cita pendidikan karakter terdapat dalam surat al-Isra ayat 23-24 yang menekankan pentingnya tauhid, berbakti kepada kedua orang tua, menahan diri dari kata-kata kasar, menghormati keduanya, dan mendoakan kedua orang tua.  (2) Nilai pendidikan karakter dalam surat Luqman ayat 12–19 adalah mendirikan shalat, mengajak kebaikan, mencegah kemunkaran, dan bersabar. Disebutkan juga larangan menyekutukan Allah, berbakti kepada kedua orang tua, dan semua perbuatan akan diperhitungkan.

METODE PENELITIAN 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dan mengacu pada jenis strategi penelitian perpustakaan tertentu yang disebut penelitian perpustakaan (Library Research), yang mencakup teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Studi literatur adalah suatu metode pengumpulan data yang melibatkan penelaahan buku, artikel, makalah, dan bahan lain yang relevan dengan permasalahan yang ada. Penulis menggunakan proses penulisan literatur untuk menulis makalah ini, mengumpulkan bukti dari teori melalui survei terhadap buku dan artikel jurnal tentang bagaimana pendidikan membentuk kepribadian.[footnoteRef:3] [3:  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi revi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018).] 

Sementara itu, studi observasional digunakan bersamaan dengan metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kepustakaan untuk menulis karya ilmiah ini. Metode pengumpulan data ini berupa sumber data primer dan sekunder yang dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan. Sumber primer, yang dapat berupa buku, makalah, atau bahan tertulis lainnya, merupakan sumber informasi ilmiah atau fakta atau konsep yang sudah ada. Sedangkan sumber sekunder adalah catatan yang memberikan rincian mengenai sumber perpustakaan, khususnya bahan referensi (referensi). Teknik analisis data merupakan cara mengolah data yang telah diperoleh dari penelitian. Penelitian yang kami lakukan yaitu menggunakan studi kepustakaan. Proses analisis data yang dilakukan penelitian ini menggunakan tiga langkah yaitu Reduksi data, Penyajian data dan Penarikan Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengertian Nilai, Karakter dan Akhlak dalam Pendidikan
1. Nilai
Nilai dalam dunia pendidikan merujuk pada prinsip atau konsep yang dipegang sebagai standar untuk menilai tindakan, perilaku, atau hasil belajar siswa. Nilai tersebut dapat berupa nilai moral, etika, atau nilai-nilai yang ada  atau kita temui pada proses kehidupan kita dalam kehidupan sehari-hari  .Nilai dalam pendidikan bukan hanya berfokus pada aspek akademik, seperti nilai-nilai yang terkait dengan prestasi akademik siswa, tetapi juga nilai-nilai yang terkait dengan kehidupan sosial dan kepribadian siswa, seperti kejujuran, disiplin, kerjasama, tanggung jawab, dan lain-lain.
Nilai-nilai ini dipelajari dan dikembangkan dalam konteks kurikulum, pembelajaran, dan pengalaman siswa di sekolah, serta diperkuat melalui lagi melalui pendidikan karakter serta bimbingan konseling di sekolah. Dalam dunia pendidikan, nilai memiliki peran penting sebagai landasan moral dan etika bagi siswa dalam menjalani kehidupan mereka sehari-hari dalam pertemanan maupun bermasyarakat, baik itu di kehidupan sekolah maupun kehidupan sosial bermasyarakat siswa. Oleh sebab itu, pengembangan nilai dalam pendidikan bukan hanya sekadar menekankan aspek akademik, tetapi juga aspek moral dan karakter siswa. Nilai dalam pendidikan biasanya terdiri dari berbagai macam aspek, termasuk moral, agama, sosial, budaya, dan intelektual. Nilai-nilai ini dipelajari dan diinternalisasikan oleh siswa melalui berbagai cara, seperti pengajaran langsung, pengalaman pribadi, dan pengaruh lingkungan sosial.
Beberapa contoh nilai yang sering ditekankan dalam pendidikan meliputi kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, kerjasama, toleransi, menghargai keberagaman, sikap kritis, kreativitas, dan rasa ingin tahu. Penting bagi pendidik untuk mempromosikan dan menanamkan nilai-nilai ini pada siswa untuk membentuk karakter yang baik dan tangguh serta dapat berkontribusi positif bagi masyarakat. Beberapa pendapat mengenai pengertian Nilai juga di sampaikan oleh beberapa pakar.
Secara umum, gagasan tentang nilai dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu nilai-nilai Nurani dan nilai-nilai memberi. Nilai-nilai nurani ialah nilai-nilai yang terkandung di dalam diri manusia yang kemudian berkembang menjadi suatu perilaku dan cara kita memperlakukan atau menghadapi orang lain. Kejujuran, keberanian, cinta damai, kemandirian, potensi, disiplin, kesadaran akan batas, kemurnian, dan kesesuaian adalah beberapa nilai hati nurani dalam situasi ini. Nilai memberi sangat penting dan harus ditunjukkan, karena nilai itu akan diterima dalam ukuran yang isinya sama dengan seperti yang diberikan kepada orang lain kepada kita. Kesetiaan, keandalan, rasa hormat, cinta, kasih sayang, kepekaan, tidak mementingkan diri sendiri, kebaikan, keadilan, dan kemurahan hati adalah di antara nilai-nilai memberi.[footnoteRef:4] [4:  Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai : Mengumpulkan Yang Terserak, Menyambung Yang Terputus, Dan Menyatukan Yang Tercerai, Cetakan Ke (Bandung: Bandung : Alfabeta, 2009).] 

Nilai adalah konsep atau karakteristik yang melibatkan semacam minat atau penghargaan. Karena berada dalam rentang keumuman dan kelaziman yang sesuai dengan perspektif orang dan lingkungannya, nilai ini merupakan otoritas dari ruang lingkup subjek yang menilai kita. Penekanan dalam definisi ini sebagian besar ditempatkan pada norma sebagai pengaruh eksternal pada perilaku. Nilai merupakan hal yang dianggap penting dan baik. Suatu bentuk keyakinan yang harus atau dilakukan seseorang misalnya jujur, tulus atau tujuan yang di inginkan oleh seseorang itu sendiri misalnya kebahagiaan dan kebebasan, misalnya dalam hal kebahagiaan dan kebebasan.[footnoteRef:5] [5:  Qiqi Yuliati Zakiyah, “Pendidikan Nilai: Kajian Teori Dan Praktik Di Sekolah” (Pustaka Setia : Bandung, 2014), 306.] 

2. Karakter.
Secara terminologis, “karakter” dapat dipahami sebagai kualitas yang dimiliki oleh semua orang dan dipengaruhi oleh peristiwa dalam kehidupan mereka sendiri. Secara harfiah, "karakter" mengacu pada kekuatan yang adad pada manusia seperrti mental atau moral, karakter seseorang, atau kepribadian unik yang membedakannya dari orang lain.[footnoteRef:6] Dalam Bahasa Indonesia, karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti yang membedakan seseorang satu dengan pribadi yang lain, tabiat dan watak.[footnoteRef:7] [6:  M. Furqon. Hidayatullah, “Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa.” (Surakarta: Yuma Pustaka, 2010).]  [7:  Tim Bahasa Pustaka Agung Harapan, “Kamus Cerdas Bahasa Indonesia Terbaru.” (Surabaya: CV Pustaka Agung Harapan, 2013).] 

Karakter dapat merujuk atau menunjukkan kepada kebiasaan atau karakter seseorang.Secara linguistik, Psikolog mendefinisikan karakter sebagai seperangkat nilai dan  perilaku yang mengatur perilaku individu. Oleh karena itu, jika karakter seseorang dapat dikenali, hal tersenut memungkinkan untuk memprediksi bagaimana mereka akan bertindak dalam situasi tertentu. Moral dan karakter tidak berbeda secara signifikan dari sudut pandang pemahaman. Keduanya bisa disebut sebagai kebiasaan karena sama-sama digambarkan sebagai tindakan yang terjadi secara otomatis karena tertanam dalam pikiran.
Pendapat lain menjelaskan bahwasanya karakter adalah keadaan jiwa. Dalam keadaan seperti ini dapat menyebabkan jiwa seseorang bertindak atau melakukan suatu hal tanpa berpikir atau tidak mempertimbangkan secara matan dan mendalam.[footnoteRef:8]  Ada dua kategori di mana keadaan ini jatuh: Pertama, alami dan berdasarkan karakter seseorang, misalnya, ditemukan pada seseorang yang mudah terangsang oleh emosi atau mudah tersinggung karena hal-hal kecil dan kecil, atau takut menghadapi situasi sepele, lalu tertawa terbahak-bahak.,membesar-besarkan karena dia kagum dengan sesuatu yang sangat-sangat biasa. Kedua, terbentuk melalui kebiasaan dan latihan. Keadaan ini awalnya muncul sebagai hasil pertimbangan dan pemikiran, namun dengan latihan yang konsisten, akhirnya membentuk karakter seseorang. [8:  Maskawih, “Menuju Kesempurnaan Akhlak” (Bandung: Mizan, 1994).] 

Andrianto juga berpendapat bahwasanya sebuah karakter seseorang terbentuk oleh adanya pengaruh dari luar,hal tersebut dapat terbuentuk dari asimilasi dan kegiatan sosial yang di lakukan seseorang dalam kehidupannya.[footnoteRef:9] Asimilasi ini menyangkutkan hubungan antara manusia dengan lingkungan material di sekitarnya, Sedangkan bersosialisasi berfokus pada bagaimana orang berinteraksi satu sama lain. Karakter adalah pola dalam interaksi seseorang dengan lingkungannya, dan kedua komponen ini bersama-sama membentuk karakter. Kepmendiknas menyatakan bahwa karakter adalah nilai positif dengan sifat-sifat (memahami nilai kebaikan, rela berbuat baik, berakhlak baik dalam kehidupan, dan memiliki pengaruh yang baik terhadap lingkungan) yang tertanam dalam diri seseorang dan ditunjukkan dalam tingkah laku (Kebijakan Nasional). Pembangunan Karakter Bangsa, 2010). Andrianti menjelaskan kembali dengan “sebuah karakter dapat meliputi beberapa rangkaian sikap seseorang seperti halnya keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual seseorang seperti halnya untuk berpikir kritis lalu penalaran moral yang di lakukan terhadap sesama serta berperilaku jujr dan bertanggung jawab. menjunjung tinggi prinsip moral dalam sebuah karakter”. [9:  Tuhana Tufiq Andrianto, “Mengembangkan Karakter Sukses Anak Di Era Cyber.” (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media., 2011).] 

3. Akhlak
Akhlak bisa disebut sebagai kata serapan dari bahasa Arab yang disebut akhlaq, yang hal tersebut merupakan sebuah bentuk jamak dari kata khulq atau khuluq dan digunakan dalam Alquran ketika Allah SWT memuji kebajikan Nabi Muhammad SAW.[footnoteRef:10]Sedangkan Akhlak dalam pengertian istilah. Akhlak merupakan suatu sifat yang sangat melekat pada diri seseorang dan merupakan identitas dari individu tersebut. Selain itu, akhlak dapat dilihat sebagai sifat yang sudah masuk pada nadi manusia sehingga mudah diamalkan. Akhlak sangat berkaitan dengan pemberia keputusa untk menentukan suatu hal tersebut baik atau.[footnoteRef:11] [10:  M. Imam Pamungkas, “Akhlak Muslim Modern : Membangun Karakter Generasi Muda,” ed. Irwan Kurniawan (Bandung: Penerbit Marja, 2012), 140 halaman, 21 cm.]  [11:  M. Wijaya, “Nilai Pendidikan Anak Pada Kartun Omar Dan Hana,” Paper Knowledge . Toward a Media History of Documents, 2020, 25–57.] 

Hasan Langgulung berpendapat bahwa moralitas atau akhlak adalah sebuah kebiasaan atau sikap yang tertanam dalam, dan bahwa perilaku moral dapat diwujudkan dengan mudah, dengan variabel warisan dan lingkungan berperan dalam perkembangannya.[footnoteRef:12] Hal ini sejalan dengan gagasan tokoh pendidikan nasional Ki Hadjar Dewantara yang berpendapat bahwa pendidikan merupakan salah satu usaha aktif yang prosesnya di lakukan dengan penuh kesadaran untuk memajukan keamanan dan kebahagiaan manusia.Pendidikan bukan hanya agen pembangunan tetapi sering juga merupakan pertempuran. Pendidikan memerlukan pembinaan kehidupan, bergerak maju, dan tidak dibiarkan mempertahankan kondisi dan hukum alam kemarin. Pendidikan merupakan kegiatan kebudayaan yang berpusat pada peradaban, khususnya pada perbaikan kehidupan guna meningkatkan derajat kemanusiaan.[footnoteRef:13] [12:  Hasan Langgulung, “Asas-Asas Pendidikan Islam” (Jakarta: PT. Al-Husna, 2003).]  [13:  Friska Fitriani Sholekah, “Pendidikan Karakter Dalam Kurikulum 2013,” Childhood Education : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2020): 1–6, https://doi.org/10.53515/cji.2020.1.1.1-6.] 

B. Komparasi Proses Pembentukan Nilai, Karakter dan Akhlak dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka.
Pendidikan akhlak dan pendidikan karakter merupakan sebuah komponen penting dalam berjalannya Kurikulum 2013. Pendidikan akhlak dalam Kurikulum 2013 diintegrasikan dalam muatan lokal Pendidikan Agama dan Budi Pekerti (PABP) dan tujuan umum pembelajaran. Sedangkan, pendidikan karakter mencakup aspek pembentukan sikap, perilaku,serta nilai yang baik untuk diberikan pada peserta didik. Pendidikan akhlak dalam Kurikulum 2013 bertujuan untuk membentuk siswa atau peserta didik yang memiliki akhlak mulia, berbudi pekerti yang baik, dan mempunyai etika yang tinggi. Muatan lokal pada PABP diajarkan melalui proses internalisasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun kegatan sekolah lainnya. Sehingga dari hal tersebut peserta didik dapat memahami nilai moral yang terkandung dalam agama, budaya dan masyarakat.
Sementara itu, pendidikan karakter dan akhlak yang ada dalam kurikulum 2013 juga mempunyai tujuan lain yaitu membentuk peserta didik yang memiliki karakter yang baik dan memiliki etika yang baik pula, seperti disiplin, jujur, bertanggung jawab dan menghormati pada guru.. Pendidikan karakter ditekankan untuk diterapkan secara terintegrasi dan konsisten dalam seluruh mata pelajaran, aktivitas sekolah, dan lingkungan sosial di sekitar peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam Kurikulum 2013, terdapat Program Pengembangan Kepribadian (PPK) yang mengintegrasikan pembelajaran karakter dan sikap positif dalam pembelajaran. PPK dilaksanakan dalam bentuk kegiatan yang menumbuhkan keterampilan sosial, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan berkomunikasi. Selain itu, ekstrakurikuler juga diharapkan dapat membantu mengembangkan karakter peserta didik, seperti kerja sama, kreativitas, dan inovasi. Dengan pendidikan akhlak dan karakter dalam Kurikulum 2013 ini siswa diharpkan mamu untuk berkembang secara holistik dan dapat menjadi pribadi yang berkarakter serta berakhlak baik.
Upaya pengembangan karakter akan melibatkan semua pemangku kepentingan di ruang linkupnya, baik orang tua siswa, lembaga sekolah, lingkungan belajar di sekolah, maupun masyarakat luas utamanya yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Oleh karena itu, jika tidak ada konsistensi, kolaborasi, dan keharmonisan di semua lingkungan pendidikan, maka pengembangan karakter ini akan gagal atau berjalan kurang maksimal. Pengembangan karakter merupakan komponen yang sangat penting dari proses pembinaan keluarga. Secara umum, setiap orang tua pastinya ingin anaknya menjadi orang yang layak dengan kompetensi di bidangnya dan menjadi seorang anak yang memiliki akhlak yang  bagus terhadap kehidupan sosialnya.[footnoteRef:14] [14:  Haryati, “PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KURIKULUM 2013 Oleh: Sri Haryati (FKIP-UTM).”] 

Adhin menambahkan bahwa menanamkan pada peserta didik yang lebih mengutamakan dalam segi kebaikan dan keburukan perikaku membantu mengembangkan karakter yang kuat. Dengan apresiasi dan pengalaman mereka, anak-anak dapat mengembangkan kebajikan ini sekaligus memicu minat yang mendalam dan melepaskan keasyikan dengan fakta. Jika anak sejak dini sudah membangkitkan keinginan untuk mewujudkannya, maka karakter yang kuat kemungkinan besar akan ada dengan cara yang berlabuh dalam diri peserta didik. Jadi, jika anak-anak muda dihadapkan pada sifat-sifat positif sejak usia dini, mereka akan berkembang menjadi orang dewasa yang kuat, percaya diri, dan penyayang yang akan merasa tersesat jika tidak mengikuti kebiasaan-kebiasaan luar biasa ini.[footnoteRef:15] Terdapat tiga hal yang dapat membantu dalam pembentukan karakter yang perlu diintegrasikan di lingkungan sekolah yaitu:  [15:  Fauzil. Adhin, “Positive Parenting: Cara-Cara Islami Mengembangkan Karakter Positif Pada Anak Anda” (Bandung: Mizan, 2006).] 

1. Knowing the good, bahwa anak-anak dapat memprioritaskan hal-hal yang baik,mereka dapat memilah mana yang baik dan yang salah, dan mengetahui apa yang perlu dilakukan. Pengembangan karakter anak-anak melibatkan lebih dari sekadar mengajari mereka tentang tindakan yang benar; mereka juga harus dapat memahami mengapa mereka diperlukan. 
2. Feeling the good, artinya bahwa seorang anak mudah mencintai kebenaran dan menghindari keburukan atau hal yang tidak patut. Ide ini berusaha untuk menangkap semangat dari anak agar melakukan lagi hal-hal yang baik pada kehidupan mereka. Pada usia ini, anak diajarkan untuk merasakan manfaat dari perbuatan baiknya. Oleh karena itu, jika cinta kasih ini telah ditanamkan, anak akan memiliki kekuatan batin yang besar untuk berbuat baik dan mengurangi perilaku buruk. 
3. Active the good,  bahwa anak-anak dapat terbiasa serta mampu untuk terus melakukan kebaikan. Anak-anak diajarkan untuk melakukan perbuatan baik pada tahap ini peserta didik di dorong untuk melakukan kebaikan dan diberikan pemahaman atau manfaat dari melakukan kebaikan.[footnoteRef:16] [16:  Haryati, “PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KURIKULUM 2013 Oleh: Sri Haryati (FKIP-UTM).”] 

Lebih lanjut, Hidayatullah menyatakan bahwa sikap-sikap berikut ini dapat digunakan untuk menerapkan strategi dalam pendidikan karakte yaitur: keteladanan, membangun disiplin, pembiasaan, menyediakan lingkungan yang ramah, integrasi dan internalisasi tentang Karakter serta Nilai Moral. ​​[footnoteRef:17] [17:  Hidayatullah, “Pendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa.”] 

Inisiatif pendidikan karakter juga dapat diimplementasikan melalui berbagai strategi berbasis bakat (multiple intelligence). Tujuan dari teknik pendidikan karakter ini adalah untuk membantu siswa mencapai potensi penuh mereka, yang akan mengarah pada pembentukan konsep diri yang positif yang mendukung kesehatan mental peserta didik. Siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan emas mereka sesuai dengan tuntutan dan minat mereka berkat gagasan ini. Masih banyak cara untuk menjadikan anak yang cerdas dan dalam hal ini bisa di buktikan oleh seorang anak yang menyelsaikan tes kecerdasan. Pendekatan ini, misalnya, menggunakan bahasa, matematika, musik, gambar, gerakan, keterampilan motorik, atau metode sosial dan emosional.[footnoteRef:18] [18:  Liska Liska, Ahyo Ruhyanto, and Rini Agustin Eka Yanti, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” J-KIP (Jurnal Keguruan Dan Ilmu Pendidikan) 2, no. 3 (2021): 161, https://doi.org/10.25157/j-kip.v2i3.6156.] 

Pendidikan nilai, karakter, dan akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka menempatkan pendidikan karakter sebagai pilar dalam pembangunan manusia di Indonesai yang berbudaya dan berakhlak mulia.Dalam Kurikulum Merdeka, pendidikan nilai, karakter, dan akhlak bertujuan untuk membentuk siswa yang memiliki karakter kuat, mandiri, dan tangguh. Selain itu, pendidikan nilai, karakter, dan akhlak juga bertujuan untuk membentuk siswa yang berintegritas dan mampu beradaptasi dengan perubahan sosial dan budaya.Pendidikan nilai, karakter, dan akhlak dalam Kurikulum Merdeka dilakukan melalui pendekatan holistik dan integratif. Pendidikan karakter dilakukan melalui seluruh mata pelajaran dan kegiatan di sekolah, sehingga siswa dapat memperoleh pembelajaran karakter dalam berbagai konteks.
Pembelajaran nilai, karakter, dan akhlak dalam Kurikulum Merdeka dilakukan melalui pendekatan berbasis kasus, diskusi kelompok, studi kasus, simulasi, dan pengalaman langsung. Selain itu, seorang pengajar atau guru juga mempunyai peran lebihh dalam siswa dalam mengembangkan nilai-nilai moral dan etika yang baik.Pendidikan nilai, karakter, dan akhlak dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk membentuk siswa yang mampu menjadi pemimpin masa depan yang berkarakter dan berakhlak mulia, serta mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan nilai, karakter, dan akhlak menjadi salah satu fokus utama dalam Kurikulum Merdeka sebagai upaya untuk membentuk manusia Indonesia yang berbudaya dan berakhlak mulia.
Dimulai pada pembelajaran tahun 2022, penyelenggaraan pada proses pendidikan di Indonesia sudah menggunakan Kurikulum Merdeka atau sering di sebut dengan Kurikuum Mandiri Belajar, yaitu di dalamnya menggunakan berbagai macam pembelajaran intrakurikuler. Pembelajaran ini akan lebih memaksimalkan siswa sehingga memiliki waktu yang cukup untuk mengkaji mata pelajaran dan meningkatkan kompetensi dari siswa tersebut. Penilaian adalah komponen penting dari Kurikulum Merdeka. Proses pengumpulan dan analisis data dari siswa dikenal dengan asesmen dalam bidang pendidikan. Proses ini meliputi penilaian dari tim nyata dengan berbagai teknik seperti yang biasa dilakukan, seperti ulangan harian, ulangan tengah semester, kemudian ulangan semester, ujian tingkat kompetensi, dan ujian tingkat kualitas. kemampuan, tes akademik, dan ujian nasional. Hal tersebut di masudkan untuk mengetahui seberapa tinggi pengetahuan siswa atau peserta didik di sekolah.[footnoteRef:19] [19:  Sunarti dan Selly Rahmawati., “Penilaian Dalam Kurikulum 2013” (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2018).] 

Penilaian dalam Kurikulum Merdeka merupakan sebuah penilaian autentik yang menggunakan berbagai metode untk menilai pertumbuhan dan prestasi yang di dapatka oleh peserta didik hal ini dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian autentik juga bertujuan untuk mengukur sebuah keberhasilan yang di raih oleh siswa dalam kegiatan  pembelajaran serta melihat seberapa kemampuan siswa dalam menguasai kompetensi yang telah ditentukan dan diajarkan oleh guru. Setelah melakukan penilaian, guru dapat melakukan perbaikan kualitas pembelajaran yang nantinya dapat menjadi bahan evaluasi dan dibenahi dalam kegiatan pembelajaran mendatang.[footnoteRef:20]Dalam penilaian autentik ini siswa diajarkan beberapa kompetensi seperti adanya Kompetensi Sikap lalu terdapat Kompetensi Pengetahuan serta adanya Kompetensi Keterampilan. Kurikulum Merdeka menggunakan penilaian otentik proses dan hasil yang mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, sesuai dengan Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 tentang standar proses dan No. 21 Tahun 2022 tentang standar penilaian.[footnoteRef:21] [20:  Kunandar, “Penilaian Autentik (Pendekatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Kurikulum 2013)” (Jakarta: Rajawali Pers, 2018).]  [21:  Satria Wiguna et al., “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kemampuan Guru Menyusun RPP Di MAS Al-Ikhwan Serapuh,” Transformatif 5, no. 2 (2021): 211–22, https://doi.org/10.23971/tf.v5i2.3301.] 

Penilaian autentik dalam Kurikulum Mandiri ini sangat menekankan pada perlunya pendidikan karakter bagi anak atau peserta didik. Untuk membangun bangsa yang berbudaya dan bermoral, pendidikan karakter menuntut instruktur untuk memberikan segalanya. Melalui Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 2017, penguatan pendidikan karakter diamanatkan. Pasal 3 Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menyatakan: “PPK dilaksanakan dengan menerapkan berbagai nilai Pancasila dalam pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah karakter yang ditanamkan kepada siswa meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis. , rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan ketangguhan Kemauan dan tindakan untuk menegakkan dan melaksanakan cita-cita tersebut.[footnoteRef:22] [22:  Kurniawan, “Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Implementasinya Secara Terpadu Di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, Dan Masyarakat” (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013).] 

Lingkungan komunal atau yang bisa disebut pranata sosial memiliki sejarah panjang dalam membentuk karakter anak didik. Untuk membimbing anak kepada hal yang lebih baik lagi, pendidikan karakter dapat diterapkan di sekolah. Suatu sistem pendidikan akhlak atau budi pekerti yang disebut pendidikan budi pekerti digunakan untuk membentuk dan menumbuhkan nilai-nilai budi pekerti yang baik dalam diri manusia, khususnya peserta didik, agar memiliki ilmu dan amal yang mulia. Siswa yang menunjukkan karakter yang baik dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di rumah, sekolah, dan di masyarakat.[footnoteRef:23] Kurikulum Mandiri yang disebut sebagai kurikulum berbasis karakter dan mensyaratkan semua mata pelajaran memberikan kontribusi dalam pengembangan karakter, menjadikan komitmen pemerintah dalam pembinaan karakter bangsa semakin nyata [23:  M. S. Hariyanto, “Konsep Dan Model Pendidikan Karakter” (Bandung: Remaja Rosdalarya., 2016).] 

C. Dampak dari Proses Pembentukan Nilai, Karakter dan Akhlak dalam Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka
Guru sangat memiliki pengaruh dengan penerapan Kurikulum 2013 karena harus imajinatif dan inventif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran termasuk pengembangan karakter siswa. Namun, siswa kelas atas mungkin bingung karena konten yang diajarkan harus diperbesar dan dijabarkan sekali lagi. Oleh karena itu, guru harus beralih ke sumber informasi alternatif, termasuk pencarian online. bahkan menggunakan buku pelajaran usang (KTSP). Karena sering mendapat tugas atau proyek di luar kelas, siswa lebih terlibat dan antusias dalam belajar sebagai hasil penerapan Kurikulum 2013. Siswa juga mungkin tertarik pada berbagai materi yang berhubungan dengan pembelajaran. Sementara itu, siswa SMA merasa kebingungan dalam penerapan Kurikulum 2013 karena harus mencari sumber tambahan, belum terbiasa mandiri, dan masih mengandalkan informasi yang ada di buku teks. Alih-alih buku topik, siswa memilih belajar dari buku KTSP. Selain itu, siswa di sekolah menengah menjadi tidak tertarik dan malas belajar karena banyaknya kegiatan belajar. Dampak positif Kurikulum 2013 adalah siswa memiliki nalar kritis dalam setiap pelajaran dan guru pun dituntut untuk kreatif. Sementara, dampak negatifnya yaitu adanya penurunan yang diakibatkan pergantian kurikulum.[footnoteRef:24] [24:  Andrianto, “Mengembangkan Karakter Sukses Anak Di Era Cyber.”] 

Istilah “Kompetensi” dan “Kompetensi Dasar” pada Kurikulum 2013 diubah menjadi KI dan KD. Karena semua kompetensi dinilai, mulai dari sikap sosial, spiritualitas, kemampuan, dan kompetensi kognitif maka evaluasinya lebih lengkap. Guru dan siswa harus lebih jauh memahami konten dari berbagai sumber karena kurikulum K-13 menyajikan informasi yang relatif sedikit yang dapat ditemukan dalam buku tema siswa dan guru. Guru menganggap penilaian di kelas K–13 menantang karena ada beberapa lembar penilaian dan rubrik penilaian yang perlu dibuat. Fasilitas dan sumber daya yang tersedia untuk masalah ini masih sedikit. Kurikulum 2013 memang istimewa karena dibangun di atas dua dimensi yaitu pendidikan karakter dan kompetensi siswa.[footnoteRef:25]. Pengawasan implementasi Kurikulum 2013 di masing-masing sekolah masih kurang. Pengawas dan kepala sekolah belum memberikan instruksi apapun kepada instruktur untuk membantu mereka lebih memahami bagaimana melaksanakan Kurikulum 2013. Alih-alih melakukan pengembangan kompetensi guru, pengawas lebih asyik melakukan inspeksi dan mengkritik instruktur. Baik Kepala Sekolah maupun Pengawas Sekolah mengawasi pelaksanaan Kurikulum 2013. Keberhasilan cara pendidik menerapkan pembelajaran dengan murid dievaluasi melalui kegiatan supervisi [footnoteRef:26]. [25:  Angga Angga et al., “Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar Kabupaten Garut,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 5877–89, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3149.]  [26:  Ngurah Ardiawan I Ketut, “Studi Peningkatan Kesiapan Guru Paud Terhadap Implementasi Kurikulum 2013 (Meta–Analisis),” Widya Kumara Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2020): 33–39.] 

Kurikulum Mereka memiliki dua efek utama bagi guru yang menerapkannya: (1) Guru harus kreatif dan inventif dalam memilih strategi, media, dan metodologi pembelajaran; dan (2) Perspektif guru tentang bagaimana melakukan pergeseran instruksi. Siswa senang belajar, mereka lebih bersemangat saat tatap muka, dan ada proyek untuk memperkuat profil siswa Pancasila, untuk menyebutkan beberapa hal tentang siswa. beberapa contoh proyek pengelolaan limbah; proyek ini langsung digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan sampah diajarkan kepada siswa seefektif mungkin, yang baik untuk pendidikan karakter. Siswa dibuat lebih bahagia dengan dimasukkannya Kebebasan Belajar dalam kurikulum ini meskipun skenario epidemi sedang berlangsung [footnoteRef:27]. Implementasi Kurikulum Merdeka memiliki kelebihan dan kekurangan. Tak perlu dikatakan bahwa sebagai pendidik, kita harus menyadari sifat dan sifat zaman pada anak-anak. Karena Kurikulum Merdeka menjawab keprihatinan kekinian, pemerintah pasti mempertimbangkan untuk menghapus Kurikulum 2013. Karena Kurikulum Merdeka merupakan revisi Kurikulum 2013 dengan beberapa penyempurnaan yang dimaksudkan untuk mengurai sejumlah kekurangan dalam Kurikulum 2013, penerapannya lebih mudah jika instrukturnya sudah memahami spirit Kurikulum Merdeka. untuk mencapai Profil Mahasiswa Pancasila dengan kebebasan untuk belajar. Kurikulum Mandiri memberikan kebebasan kepada institusi pendidikan untuk menyesuaikan kurikulum mereka agar sesuai dengan kebutuhan sekolah mereka masing-masing. [27:  Yose Indarta et al., “Relevansi Kurikulum Merdeka Belajar Dengan Model Pembelajaran Abad 21 Dalam Perkembangan Era Society 5.0,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 2 (2022): 3011–24, https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i2.2589.] 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, maka kita dapat melihat bahwa gambaran umum dari penerapan Kurikulum 2013, belum dilakukan secara optimal. Banyak terdapat berbagai kekurangan dari segi administrasi proses pembelajaran, seperti penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran saintifik, dan evaluasi pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian [footnoteRef:28] bahwa guru mengalami kesulitan dalam implementasi Kurikulum 2013 dalam hal penyusunan RPP, implementasi pembelajaran saintifik, dan penilaian pembelajaran. Kemudian hasil kajian dari [footnoteRef:29] yang menjelaskan bahwa dalam penerapan Kurikulum 2013 terlalu rumit dalam hal penerapan.  [28:  Rina Wahyuni and Teti Berliani, “Problematika Implementasi Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar,” Jurnal Manajemen Dan Supervisi Pendidikan 3, no. 2 (2019): 63–68, https://doi.org/10.17977/um025v3i22019p063.]  [29:  Wiwik Maladerita et al., “Peran Guru Dalam Menerapkan Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 6 (2021): 4771–76, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1507.] 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selain dua alasan tersebut di atas, Kurikulum 2013 masih dibatasi oleh bagaimana pendidikan dilaksanakan di sekolah, antara lain oleh guru, siswa, dan orang tua. Padahal, pemerintah memiliki beberapa tantangan dalam menerapkan Kurikulum 2013. Seperti hasil kajian dari [footnoteRef:30]bahwa penerapan Kurikulum 2013 terkendala dari unsur pemerintah, instansi atau sekolah, guru, orang tua, dan siswa sendiri. Meskipun masih ada masalah dengan implementasinya karena ini baru tahun pertama prosesnya, penerapan Kurikulum Merdeka di berbagai Sekolah Mobilisasi umumnya memberikan gambaran yang lebih cerah. Konsekuensinya, harus ada pengembangan dan perbaikan. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari[footnoteRef:31] bahwa masih ada ruang untuk peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan Kurikulum Mandiri yang masih dalam kategori cukup. [30:  Apri Damai Sagita Krissandi dan Rusmawan, “The Constraints of Elementary School Teachers,” Jurnal Cakrawala Pendidikan, no. no 3 (2013): 457–67.]  [31:  Servista Bukit and Weni Sarbaini, “Pemahaman Guru Sekolah Dasar Terhadap RPP Merdeka Belajar Di Kecamatan Sibolangit Tahun Ajaran 2020/2021,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Mahesa Research Center 1, no. 1 (2021): 58–66, https://doi.org/10.34007/ppd.v1i1.171.] 

Bisa kita pahami bersama bahwasaanya disini pemerintah yang di kelola oleh Kementerian Pendidikan sangat terburu-buru dalam menerapkan kebijakan yang baru. Pemerintah tidak melihat aspek guru yang melakoni kegiatan pembelajaran. Pemerintah yang dalam hal ini Kemendikbud terlalu mengejar target program kerja dan tidak melihat kemampuan guru yang menjalaninya. Kurikulum 2013 yang dijalani belum matang dengan merata bahkan belum bisa dibilang berjalan secara maksimal, akantetapi langsung di tumpuk dengan adanya kurikulum merdeka yang pastinya akan membuat guru-guru terutama yang memiliki usia tua akan kebingungan dan merasa bingung.  
Dalam penerapannya sendiri proses pembentukan karakter siswa sebenarnya tidak beda jauh antara kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. Kurikulum 2013 berfokus pada penerapan pendekatan yang mengintegrasikan nilai-nilai kehidupan dalam seluruh mata pelajaran, seperti integritas, tanggung jawab, disiplin, kejujuran, dan kerjasama. Mata pelajaran agama atau pendidikan agama dan budi pekerti juga menjadi bagian integral dari kurikulum ini. Sedangkan dalam Kurikulum Merdeka meskipun belum terlaksana di semua sekolah, kurikulum ini dicoba di sekolah sekolah terapan, tetapi pendidikan karakter tetap menjadi fokus penting. Sekolah diberikan kebebasan untuk menentukan pendekatan dan strategi pembentukan karakter yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan siswa mereka

KESIMPULAN
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka memiliki pendekatan yang berbeda dalam pendidikan karakter. Kurikulum 2013 mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam mata pelajaran dan kegiatan sekolah, sementara Kurikulum Merdeka menekankan pendidikan karakter secara eksplisit, dengan penekanan pada karakter berbasis kebangsaan dan pembelajaran inovatif. Meskipun terdapat perbedaan ini, tujuan utama keduanya adalah membentuk generasi muda yang memiliki karakter yang kuat, mandiri, dan berkemajuan. Namun, penerapan Kurikulum Merdeka yang terburu-buru tanpa mempertimbangkan aspek guru telah menimbulkan kebingungan dan kesulitan, terutama bagi guru yang berusia tua. Meskipun demikian, proses pembentukan karakter siswa sebenarnya tidak jauh berbeda, dengan Kurikulum 2013 mengintegrasikan nilai-nilai kehidupan dalam mata pelajaran, termasuk pendidikan agama dan budi pekerti, sementara Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada sekolah untuk menentukan pendekatan dan strategi pembentukan karakter yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
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Abstract :


 


Changes in the existing curriculum in the world of Indonesian education have made 


the learning process change in line with 


developments over time. The Merdeka 


Curriculum and the 2013 Curriculum both aim to form a generation with integrity and 


a strong personality, so that the development of educational values, character and 


morals becomes essential in modern education. This is


 


an important step in efforts to 


form individuals who are cultured, have noble character, and are able to face 


increasingly complex and dynamic changes in today's world. This research uses a 


qualitative methodology with a library research approach that uti


lizes theories related 


to research problems. Data was collected through literature studies, by reviewing 


books, articles, papers and relevant materials about the impact of education on 


personality formation. Primary data sources are written materials such 


as books, 


papers, and reference materials, while secondary sources are notes about library 


sources. Data analysis was carried out in three stages: data reduction, data presentation, 


and drawing conclusions, which became the basis for writing this scientifi


c work. This 


data collection and analysis method is used to investigate the relationship between 


education and character formation. The 2013 Curriculum and the Merdeka Curriculum 


have different approaches regarding character education. The 2013 curriculum 


integrates character in school subjects and activities, while the Merdeka Curriculum 


emphasizes explicit character with a national focus. Even though they are different, 


both aim to form a strong generation. Unfortunately, the implementation of the 


Merdeka


 


Curriculum without teacher consideration has confused especially older 


teachers, even though the formation of student character is basically similar: the 2013 


Curriculum integrates character in subjects, while the Merdeka Curriculum gives 


schools flexibil


ity in approaching character according to student needs.


 


Keywords : 


Comparison, Character, Independent Curriculum, 2013 Curriculum


 


 


Abstrak :


 


Pergantian kurikulum yang ada dalam dunia pendidikan Indonesia membuat sebuah 


proses pembelaaran berubah mengikuti


 


dengan perkembangan zaman. Kurikulum 


Merdeka dan Kurikulum 2013 


keduanya bertujuan untuk membentuk generasi yang 


berintegritas dan memiliki kepribadian yang kuat, sehingga pengembangan 


pendidikan nilai, karakter, dan akhlak menjadi esensial dalam pendidik


an modern. Ini 


merupakan langkah penting dalam upaya membentuk individu yang berbudaya, 


berakhlak mulia, dan mampu menghadapi perubahan yang semakin kompleks dan 


dinamis di dunia saat ini. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan 


pendekatan 


studi kepustakaan (Library Research) yang memanfaatkan teori


-


teori 


terkait permasalahan penelitian. Data dikumpulkan melalui studi literatur, dengan 


mengulas buku, artikel, makalah, dan materi yang relevan tentang dampak pendidikan 
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